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Abstract :  

Speaking skill (maharah al-kalam) is a type of language ability to be achieved in teaching 

modern languages including Arabic, it is necessary to apply methods that make learning 

better because the method is one of the tools to achieve goals, including the Hiwar Al 

method. Hiwar according to language means conversation, dialogue, and question and 

answer. Conversation is an exchange of thoughts or opinions on a topic between two or 

more people. The research method used in this study is a quantitative research method. 

Hiwar method data collection, Arabic Speaking Skills carried out through a questionnaire 

given to Mts Fattah Hasyim students with a total sample of 70. The data analysis 

technique used to answer the problem formulation 1 is simple linear regression analysis. 

Based on the results of data analysis carried out by researchers, it can be concluded that: 
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There is a significant influence between the Hiwar Method on Arabic Speaking Skills of 

56.1%. 

Keywords: Hiwar Method, Speaking Arabic. 

PENDAHULUAN 

           Dunia Pendidikan sampai saat ini 

masih diselimuti dengan aneka 

problematika yang belum terurai dari 

masa ke masa, ya‟ni diantaranya adalah 

dalam hal menerapkan dan menetapkan 

suatu metode dalam belajaran, agar 

tujuan mulia dari Pendidikan dapat 

benar-benar  tercapai secara efisien dan 

efektif, maka dalam proses pembelajar  

tidaklah cukup hanya dengan 

penguasaan suatu materi saja, ya‟ni harus 

benar-benar di sertai  dengan berbagai 

penerapan penguasaan metode yang 

tepat dan benar, karena metode di 

ibaratkan sebagai suatu alat yang dapat 

digunakan dalam suatu proses 

pencapaian dalam tujuan Pendidikan . 

           Banyak sekali metode-metode bersifat 

kreatif dan inovatif yang dapat 

digunakan dalam penbelajaran Bahasa 

Arab diantaranya adalah dengan metode 

ceramah, dengan metode alami, dengan 

metode meneterjemah, dengan metode 

audio visual, dengan metode drill, 

dengan metode diskusi, dengan metode 

kelompok dan dengan metode dialog 

(Hiwar .) 

          Metode hiwar (dialog) merupakan 

metode percakapan atau dialog yang 

diajarkan perdialog oleh pendidik 

dengan ucapan atau bacaan yang jelas 

dan diikuti peserta didik secara 

berkelompok baru dilakukan dengan 

menirusecara sendiri (Individu). Metode 

hiwar bertujuan untuk melatih lisan 

(lidah) atau perkataan peserta didik agar 

selalu lancar, fasih, dan terbiasa berbicara 

dengan mengunakan bahasa arab.  

Metode yang demikian ini dapat 

menumbuhkan serta megunggah 

kreativitas peserta didik, dikarenakan 

dapat merangsang ide-ide kreatif serta 

pola pikir yang dapat tumbuh kembang 

seiring dengan adanya semangat dan 

motivasi dalam diri peserta didik. 

Termasuk di dalamnya metode 

mempelajari berbicara bahasa arab. Oleh 

karena itu, sangat diperlukan 

keterampilan yang seharusnya dimiliki 

peserta didik ketika berbicara bahasa 

arab. 

          Keterampilan berbicara adalah salah 

satu keterampilan yang terpenting dalam 

berbahasa, karena berbicara merupakan 

kegiatan berbahasa yang aktif dari 

seorang pemakai bahasa yang menuntut 

prakarsa nyata dalam pengunaan bahasa 

untuk mengungkapkan diri secara lisan.  

Sehingga keterampilan berbicara 

dianggap sebagai bagian yang sangat 

mendasar dalam mempelajari bahasa 

asing. Dalam memulai latihan berbicara, 

terlebih dahulu harus didasari dengan  

adanya keberanian mengungkapkan apa 

yang ada di dalam pikiranya, 

kemampuan mendengar dan 

kemampuan penguasaan kosa kata 

(mufrodat .) 

         Keterampilan berbicara bahasa arab 

merupakan salah satu dari jenis 
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kemampuan yang ingin di capai dalam 

pengajaran bahasa arab,  karena bahasa 

arab merupakan sarana utama untuk 

berkomunikasi dengan orang arab dan 

dalam memahami alqur'an, hadits nabi 

serta buku-buku bahasa arab. Maka dari 

itu diperlukan adanya pengoptimalan 

pembelajaran bahasa arab didalam 

instansi pendidikan, baik formal maupun 

non formal. Untuk itu adanya upaya-

upaya pengoptimalan kegiatan belajar 

mengajar sangat tepat dilakukan, demi 

untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

peserta didik dengan menerapkan 

metode-metode dan penguasaan dalam 

pembelajaran bahasa brab . 

          Bahasa arab merupakan salah satu 

mata pelajaran wajib yang harus di 

pelajari di sekolah-sekolah,  diantara 

adalah sekolah tingkat menengah 

pertama (madrasah tsanawiyah). Mata 

pelajaran ini menjadi ciri khas tersendiri 

di lembaga keagamaan baik yang bersifat 

madrasah/pondok pesantren . 

         Adapun kompetensi lulusan bahasa 

arab yang di harapkan sebagaimana 

tertuang dalam keputusan menteri agama 

nomer: 165 tahun 2014, ya‟ni ada 4 hal 

keterampilan berbahasa dalam bahasa 

arab yang harus dikuasai sebagai 

kemampuan dan keterampilan peserta 

didik yaitu maharoh Al-istima‟ 

(keterampilan menyima‟), maharah al 

kalam (keterampilan berbicara), maharah 

al-qiro‟ah (keterampilan membaca),dan 

maharah al-kitabah (keterampilan 

menulis .) 

         Pembelajaran bahasa arab merupakan 

sikap mental, transformasi ilmu dan 

prilaku kebahasaan arab yang 

diharapkan dapat dilakukan secara 

profesional dan berorientasi kepada 

suatu tujuan tertentu, tujuan 

pembelajaran bahasa arab dapat 

direalisasikan secara efektif jika dilandasi 

oleh orientasi, visidan misi yang jelas 

terhadap prosedur yang dilakukan 

berlandaskan pendekatan, startegi serta 

metode yang tepat dan relevan sehingga 

bisa menghasilkan output yang optimal 

dan memuaskan bagi peserta didik, 

pendidik  maupun lembaga pendidikan 

serta masyarakat luas   .  

         Bahasa arab di madrasah tsanawiyah 

fattah hasyim tambakberas jombang 

dipersiapkan untuk pencapain 

kompetensi dasar berbahasa yang 

mencakup dalam keterampilan berbahasa 

yang dilakukan secara internal. Namun 

saat proses pembelajaran bahasa arab, 

ketika para peserta didik memasuki 

kelas, mereka memiliki kemampuan, 

pengetahuan dan motivasi yang sangat 

beragam . 

          Apabila pendidik masih mengunakan 

metode atau cara pembelajaran yang 

klasik maka akan tercipta pembelajaran 

satu arah dari guru ke murid, hal ini akan 

membuat pembelajaran bersifat kurang 

efektif dan hanya menonton. Terlebih lagi 

materi bahasa arab didominasi dengan 

tampilan peranan guru yang cenderung 

hanya menjelaskan dan pembelajaran 

yang hanya berpusat pada buku 

pegangan materi bahasa arab. Hal ini 

mengakibatkan murid merasa bosan dan 

menganggap materi pembelajaran 

tersebut tidak menarik . 
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         Maka bisa disimpulkan, bahwa yang 

menjadi permasalahan paling utama 

adalah lemahnya peserta didik terhadap 

keterampilan-keterampilan khususnya 

dalam keterampilan berbicara. Banyak 

sekali dari mereka yang mengalami 

kesulitan berbicara baik dalam forum 

formal ataupun nonformal, misalnya 

terlihat sangat gugup saat berbicara di 

depan kelas, seperti dalam hal 

melafadzkan yang tidak jelas, inotasi 

menonton dan bahasa yang kurang 

komunikatif, hal-hal seperti inilah yang 

menjadikan rendahnya keterampilan 

berbicara bahasa arab  . 

       Berangkat dari latar belakang masalah 

di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti lebih mendalam dan mencari 

ada atau tidaknya“Pengaruh Metode 

Hiwar Terhadap Keterampilan Berbicara 

Bahasa Arab siswa Mts Fattah Hasyim 

Tambakberas Jombang  ” 

        Penelitian tedahulu jurnal yang di tulis 

oleh Nur Syamsi, Syeh Al-Ngarifin,( STIT 

Pringsewu, Lampung) yang berjudul “ 

penerapan metode Hiwar dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran bahasa arab di 

Mts.Mamba‟ul ulum Margoyoso, 

Tanggamus ” 

persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian penulis adalah Sama-sama 

dengan penerapan metode hiwar 

(variabel X), Adapun perbedaannya 

penelitian terdahulu variabel Y 

menggunakan judul dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa 

sedangkan penelitian penulis 

menggunakan judul keterampilan 

berbicara bahasa arab. 

       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh metode hiwar 

terhadap keterampilan berbicara bahasa 

arab siswa Mts fattah hasyim 

tambakberas jombang. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif, yang datanya berupa 

angka-angka. Buat menganalisis 

informasi yang telah terkumpul memakai 

analisis regresi. Regresi digunakan ketika 

peneliti ingin memprediksi hasil atas 

variabel-variabel tertentu dengan 

menggunakan variable lain. Dalam 

wujudnya yang sangat simpel yang cuma 

mengaitkan variabel, yaitu variabel bebas 

(Independen) dan variabel terikat 

(dependen). Analis regresi 

mengindikasikan kepentingan relative 

satu atau lebih variabel dalam 

memprediksi variabel lainnya . 

           Dalam penelitian ini populasinya 

adalah seluruh siswa kelas VIII mts fattah 

hasyim jombang yang berjumlah 70 

siswa. Untuk mendapat reseponden yang 

akan dijadikan sampel, satu hal penting 

yang harus mengetahui jumlah 

responden yang ada dalam populasi. 

Karena dalam penelitian ini jumlah 

populasinya kurang dari 100, maka 

seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian semuanya. 

           Jenis data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah   :  
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      a.Data Kualitatif. 

yaitu data yang tidak berbentuk 

angka.Adapun data tersebut meliputi: 

 1 .) Pelaksanaan proses belajar mengajar 

        2      .) Profil tempat penelitian 

  3 .) Gambaran umum tempat penelitian 

        b. Data Kuantitatif. 

       “ penelitian dengan mengambil data-

data   berbentuk angka-angka”.        

Adapun data tersebut meliputi: Jumlah 

guru, jumlah murid, hasil angket 

               Sumber data dalam penulisan ini 

adalah: pertama sumber primer  sumber 

data yang berhubungan langsung dengan 

obyek penelitian yaitu pengaruh metode 

hiwar terhadap keterampilan berbicara 

bahasa arab. kedua sumber sekunder 

adalah sumber data yang tidak 

berhubungan langsung dengan obyek 

penelitian, yaitu dokumentasi-

dokumentasi yang ada kaitannya dengan 

penelitian ini. ketiga  sumber jabaran 

variabel. Terdiri atas dua variabel, yaitu 

pengaruh metode hiwar dan 

keterampilan berbicara bahasa arab. 

keempat uji instrumen penelitian, 

sebelum melakukan penelitian, peneliti 

menguji keampuhan instrumen 

penelitian yaitu menguji validitas dan 

reliabilitas. 

             Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah berupa  angket dan 

teknik dokumentasi. Angket dalam 

penelitian ini digunakan sebagai 

instrumen utama untuk memperoleh data 

tentang pengaruh metode hiwar terhadap 

keterampilan berbicara bahasa arab, 

dengan cara membagikan angket yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan variabel-variabel 

tersebut dengan maksud menggali data 

selengkap mungkin dari responden. 

Teknik dokumentasi dipergunakan untuk 

memperoleh data tentang metode hiwar  

dan keterampilan berbicara bahasa arab 

yang berupa daftar nilai yang diberikan 

oleh guru bahasa arab kelas VIII mts 

fattah hasyim  tambakberas jombang. 

  Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik analisis prosentase, 

regresi sederhana, uji asumsi klasik. 

      Rumus analisis prosentase dipakai 

untuk menghitung  jumlah prosentase 

subjek yang termasuk pada kategori 

tinggi, sedang, dan rendah baik itu 

kategori metode hiwar dan keterampilan 

berbicara bahasa arab, adalah sebagai 

berikut rumus prosentase: P = =  F/N × 

100 

Keterangan: 

P       : Angka Prosentase 

      F :Frekuensi yang dicari   

prosentasenya 

       N      : Jumlah Subjek 

  Rumus tehnik analisis 

regresi sederhana ini digunakan peneliti 

untuk mengetahui ada atau tidak 

pengaruh metode hiwar terhadap 

keterampilan berbicara bahasa arab. 

Persamaan regresi liniernya dinyatakan 

dengan : 
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           Yi = a +Ax1  + ei  

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

                  Metode secara harfiah mempunyai 

arti “cara”. Sedangkan secara umum 

metode mempunyai arti cara melakukan 

sesuatu kegiatan atau cara melakukan 

suatu kegiatan dengan menggunakan 

fakta dan konsep secara praktis dan 

sistematis, untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  Metode juga diartikan 

sebagai suatu cara yang sudah tertata 

dengan rapi dan terfikir baik-baik untuk 

mencapai maqsud dan tujuan tertentu . 

      Definisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa secara umum metode adalah 

suatu cara yang cepat dan tepat atau jalan 

yang harus di lalui untuk melakukan 

suatu hal dalam mencapai tujuan seperti 

menyampaikan materi dalam 

pembelajaran. 

               Al- hiwar dalam bahasa arab 

mempunyai arti “tanya jawab, jawaban, 

percakapan, dan dialog”.  Sedangkan  

percakapan merupakan pertukaran 

pendapat atau pikiran mengenai suatu 

topik pembahasan tertentu antara dua 

orang atau lebih banyak. 

                Hiwar (dialog) adalah suatu cara 

untuk memberikan motivasi pada peserta 

didik agar pemikirannya bangkit untuk 

selalu bertanya selama mendengarkan 

materi pelajaran yang dapat 

membangkitkan semangat, menilai suatu 

kebenaran, atau pendidik mengajukan 

suatu pertanyaan dan murid yang 

menjawabnya . 

          Hiwar juga di sebut dengan metode 

“tanya jawab” ya‟ni cara penyajian 

pelajaran berbentuk suatu pertanyaan 

yang harus di jawab terutama dari guru 

kepada muridnya, tetapi dapat juga dari 

murid kepada gurunya.  Metode hiwar 

(tanya jawab) adalah suatu metode 

pengajaran yang mungkin terjadi 

komunikasi langsung yang bersifat 

twoway traffic sebab pada saat 

bersamaan akan terjadi dialog antara 

guru dan murid . 

 Dengan demikian yang dimaksud 

metode hiwar adalah cara menyajikan 

bahasa dalam pelajaran bahasa arab 

melalui percakapan antara dua pihak 

atau lebih dengan silih berganti, melalui 

tanya jawab mengenai suatu tujuan yang 

mengarah pada satu topik pembahasan.  

Dan metode ini  merupakan percakapan 

(dialog) yang diajarkan oleh seorang 

pendidik dengan ucapan dan bacaan 

yang jelas dan benar, kemudian diikuti 

oleh peserta didik secara kelompok, baru 

dilakukan dengan menirusendiri-sendiri, 

sehingga metode ini mempunyai dampak 

yang dalam bagi orang yang berbicara 

dan juga bagi yang mendengarkannya. 

        Kelebihan metode hiwar diantaranya 

adalah : 

1. Merangsang serta mendorong peserta 

didik untuk selalu berfikir. 

2. Mampu membangkitkan perasaan, 

yang akan membantu menumbuhkan 

pribadi dan sikap tanguh yang 
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mengarah pada pencapaian tujuan 

akhir pendidikan. 

3. Mampu menimbulkan kesan lebih 

kuat dalam benak kedua belah 

pihak yang telah terlibat. 

4. Menjaga konsentrasi serta 

kestabilan perhatian, sebab kedua 

belah pihak tertarik dan akan terus 

mengikuti jalanya dialog sampai 

mendapatkan suatu kesimpulan. 

5. Pendidik bisa mengetahui sejauh 

mana perhatian peserta didik 

terhadap topik materi pelajaran       . 

 

Kekurangan metode hiwar diantaranya: 

1. Hiwar yang kurang terarah, kadang-

kadang akan berakhir tanpa 

menemukan kesimpulan yang telah 

di rencanakan. 

2. Hiwar yang berkepanjangan akan 

menghambat pada sasaran materi   

dalam pembelajaran. 

3. Jika pendidik tidak mengetahui dan 

tidak memperhatikan arah 

percakapan(dialog) atau tanya-jawab, 

maka peserta didik bisa keluar dari 

topik pembahasan. 

4.  Jika pendidik tidak mampu 

menyempurnakan jawaban,dan 

menghubungkan antara satu dengan 

yang lainnya, maka hasil dari hiwar 

ini tidak akan memuaskan. 

5. Pengunaan metode ini kadang 

memakan waktu yang lama, sedang 

menteri yang tersampaikan sangat 

sedikit atau terbatas dibandingkan 

dengan waktu yang digunakan. 

 

Langkah-langkah metode hiwar   adalah : 

1. Mempersiapkan materi dengan    

matang dan menetapkan topic materi 

yang akan diajarkan. 

2. Materi hendaknya disesuaikan  

dengan kemampuan peserta didik 

dan taraf perkembangan. 

3. Terlebih dahulu pendidik hendaknya 

menjelaskan arti kosa kata (mufrodat) 

yang terkandung dalam topik materi. 

4. Menguasai kosa kata (mufrodat) 

karena dengan adanya penguasaan, 

berbicara bisa cukup dan lebih baik, 

sehingga tidak akan mengalami 

kesulitan untuk merespon lawan 

bicara dalam berkomunikasi. 

5. Pendidik membacakan materi   

pelajaran dan murid 

mendengarkanya sambil menyimak 

buku materi, setelah faham dan 

dianggap mengerti, pendidik 

menyuruhnya mempraktekkan 

didepan kelas, yang mana teman 

lainnya menyimak dan 

memperhatikan sebelum ia mendapat 

giliran berikutnya. 

6. Setelah hiwar selesai dilakukan, 

pendidik membuka forum tanya 

jawab dan hal-hal yang perlu 

untuk didiskusikan, maka seorang 

pendidik harus mengulangi 

penjelasanya lagi, jika ada yang 

belum dimengerti dan difaham. 

Jika hiwar akan dilanjutkan pada 

pertemuan berikutnya, maka pendidik 

sebaiknya dapat menetapkan batas 

materi pelajaran yang akan diajarkan 

berikutnya, agar peserta didik lebih dapat 

mempersiapkan diri. 

Mengakhiri pertemuan dengan selalu 

memberikan motivasi, dukungan dan 
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semangat pada peserta didik agar lebih 

giat lagi dalam belajar . 

              Keterampilan berbicara (maharah 

kalam) adalah suatu keterampilan 

dengan menyampaikan ungkapan secara 

lisan kepada orang lain, keterampilan 

berbicara ini merupakan satu dari sekian 

banyak jenis keterampilan berbahasa 

yang ingin dicapai dalam pengajaran 

bahasa asing atau bahasa modern 

termasuk bahasa arab, sebab berbicara 

merupakan sarana utama untuk 

mewujudkansaling pengertian dan 

komunikasi timbal balik, dengan 

mengandalkan bahasa sebagai medianya . 

       Keterampilan berbicara dianggap 

sebagai keterampilan yang sangat 

penting dalam pembelajaran bahasa 

asing atau  moderen, karena terampil 

berbicara  merupakan tujuan pertama 

seseorang dalam belajar suatu bahasa. 

Hanya saja, yang perlu diperhatikan agar 

terwujud hasil yang maksimaladalah 

kemampuan dari seorang pendidik dan 

metode yang digunakanya, karena dua 

faktor tersebut memiliki peran penting 

dalam keberhasilan keterampilan  

berbicara   .  

         Tujuan keterampilan berbicara bahasa 

arab adalah : 

1. Agar dapat mengucapkan ungkapan-

ungkapan dengan bahasa arab. 

2. Agar dapat mengucapkan ungkapan 

yang serupa atau yang berbeda. 

3. Agar dapat membedakan ungkapan-

ungkapan yang di baca panjang dan 

yang di baca pendek. 

4. Dapat mengungkapkan keinginannya 

hatinya dengan menggunakan susunan 

kalimat yang sesuai dengan qoidah 

bahasa arab. 

5. Dapat menggunakan ungkapan bahasa 

sesuai umur dan kedudukan. 

6. Dapat menggungkapkan ungkapan 

bahasa dengan jelas, benar dan dapat 

dimengerti. 

7. Mampu berfikir tentang bahasa arab dan 

bisa mengungkapkanya secara cepat dan 

tepat dalam    situasi dan kondisi 

apapun. 

      Agar pengajaran keterampilan 

berbicara menjadi baik maka perlu 

diperhatikan hal-hal berikut : 

1. Tingginya kemampuan yang dimiliki 

seorang pendidik tentang keterampilan 

ini. 

2. Pendidik memulai pengajaranya dengan 

lafadz-lafadz yang mudah dimengerti 

peserta didik yang terdiri dari satu 

kalimat,dua kalimat dan seterusnya. 

3. Mengunakan kosa kata (mufrodat) yang 

mudah di mengerti dan di hafal sesuai 

tingkatanya. 

4. Menfokuskan pada keterampilan 

berbicara (Maharah kalam) dengan 

beberapa cara, diantaranya adalah : 

a. Mengucapkan bunyi sesuai mahrojnya 

dengan benar. 

b. Membedakan pengucapan harokat, 

panjang dan pendeknya. 

c. Menguasai mufrodat (kosa kata) 

d. Mengajarkan cara memulai dan 

mengakhiri pembicaraan. 

e. Memperbanyak latihan berbicara dengan 

metode dialog dll. 

      Macam-macam keterampilan dalam 

berbicara bahasa arab diantaranya 

adalah: 
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1.  Percakapan muhadasah dan hiwar 

seperti menyajikan bahasa      arab 

dengan percakapan antara guru dan 

murid atau murid dengan murid . 

2.  Ungkapan secara lisan dengan 

membuat karangan,seperti model cerita 

tapi di ungkapan secara lisan . 

Ciri-ciri keterampilan berbicara yang 

berhasil adalah sebagai berikut : 

1. Peserta didik banyak berbicara seperti 

sering melaksanakan hiwar, muhadasah 

dan lain-lain. 

2. Partisipasi aktif dari peserta didik, 

dengan penyertaan mental dan emosi 

didalam situasi kelompok yang 

mendorong mereka untuk 

mengembangkan daya piker agar 

tercapai suatu tujuan 

3. Memiliki semangat tinggi diantaranya 

adalah tetap terus memupuk semangat 

pada dirinya dan mencari teman yang 

memiliki tujuan yang sama 

Bahasa yang dipakai bisa diterima 

seperti: 

a. Berbahasa yang baik dan benar, ya‟ni 

menyampaikan pikiran dengan informasi 

yang lengkap secara teratur. 

b. Ragam bahasa yang digunakan dapat 

berupa bahasa formal/nonformal, 

tergantung kontexnya . 

 

Ada beberapa masalah dalam 

keterampilan berbicara bahasa arab 

diantaranya adalah : 

1. Grogi dengan beberapa sebab 

diantaranya adalah: khawatir salah, 

takut di kritik, malu 

2. Tidak adanya bahan untuk dibicarakan. 

a. Tidak bisa berfikir tentang apa yang 

mau dikatakan. 

b. Tidak ada motivasi untuk 

menggungkapkan apa yang dirasakan 

3. Tidak adanya/ kurangnya partisipasi 

dari lainya, hal ini dipengaruhi oleh 

beberapa siswa yang cenderung 

mendominasi, yang lain sedikit bicara. 

4. Merasa tidak biasa berbicara bahasa 

arab. 

 

      Solusi bagi guru dalam permasalahan 

diatas, yaitu : 

1. Bentuk kelompok, dengan adanya 

kelompok akan mengurangi rasa grogi 

pada siswa yang tidak ingin maju. 

2. Guru harus memilih tugas dan topik 

yang menarik dan membuat tertarik. 

       Banyak sekali langkah-langkah yang 

bisa di gunakan oleh seorang pendidik 

ketika mengajarkan keterampilan 

berbicara, dalam hal ini ada tiga 

tingkatan diantaranya adalah : 

1. Tingkatan pemula (mubtadi)„ 

a. Pendidik memulai melatih pembicaraan 

dengan memberi pertanyaan yang harus 

di jawabsesuai isi texs materi. 

b. Peserta didik diminta untuk belajar kosa 

kata    . 

2. Tingkat menengah (mutawassith) 

a. Belajar berbicara dengan maju kedepan 

kelas. 

b. Berdialog dengan lawan bicara memaki 

bahasa arab. 
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c. Bercerita tentang lingkungan sekitar 

dengan bahasa arab . 

d. Menghafalkan kosa kata bahasa arab. 

3. Tingkat atas (mutaqoddim) 

a. Pendidik memilihkan pasangan untuk 

berbicara. 

b. Pendidik memberikan tema jelas untuk 

di jadikan kalimat. 

c. Pendidik mempersilahkan peserta didik 

untuk memilih dua tema yang menarik 

dan yang berhubungan dengan realita 

untuk di kembangkan  . 

        Dari hasil analisis data tentang 

metode hiwar di mts fattah hasyim 

tambakberas jombang diatas secara 

keseluruhan dapat diketahui bahwa 

jumlah nilai/skor akhir tersebut, 

selanjutnya dicari nilai meannya dengan 

menggunakan rumus formulasi mean 

sebagai berikut: 

      

                       M =   = 2753/70 = 39,3  

 

    Setelah diketahui bahwa jumlah rata-

rata setiap responden adalah 39,3 (F), 

sedang jumlah maksimal atau nilai/skor 

idealnya adalah 70 (N), maka jumlah 

prosentase tentang metode hiwar di mts 

fattah hasyim tambakberas jombang 

adalah dihitung dengan menggunakan 

rumus berikut : 

    P =   =  39,3/70 ×100% = 56,1%  

Dari hasil analisis data tentang 

keterampilan berbicara bahasa arab di 

mts fattah hasyim tambakberas jombang 

diatas secara keseluruhan dapat 

diketahui bahwa jumlah nilai/skor akhir 

tersebut, selanjutnya dicari nilai meannya 

dengan menggunakan rumus formulasi 

mean sebagai berikut 

              M =   = 2159/70 = 31,2  

 

       Setelah diketahui bahwa jumlah rata-

rata setiap responden adalah 31,2 (F), 

sedang jumlah maksimal atau nilai/skor 

idealnya adalah 70 (N), maka jumlah 

prosentase tentang keterampilan 

berbicara bahasa arab di mts fattah 

hasyim tambakberas jombang adalah 

dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut : 

    P =   = 31,2/70   100% = 44,5% 

Berdasarkan pembahasan dan hasil 

penelitian yakni metode hiwar 

berpengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan berbicara bahasa arab di 

mts fattah hasyim tambakberas jombang, 

dengan penjabaran sebagai berikut: 

Metode hiwar  memiliki pengaruh cukup 

baik dalam prosentase 56,1 % dan 

keterampilan berbicara bahasa arab 

memiliki pengaruh kurang baik dalam 

prosentase 44,5%. 

Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara metode hiwar terhadap 

keterampilan berbicara bahasa arab. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil uji T. karena 

nilai t hitung > t tabel (2.136>1.995) maka 

Ho ditolak Ha diterima berarti nilai 

koefisien regresi predictor metode hiwar 

(X) terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap keterampilan berbicara bahasa 

arab (Y). 
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KESIMPULAN 

Adapun teknik pembelajaran 

metode hiwar adalah: 

Guru empersiapkan materi dengan 

matang dan menetapkan topik materi 

yang diajarkan sesuai taraf 

perkembangan peserta didik. Kemudian 

guru membacakan materi pelajaran dan 

murid sambil menyimak dan melihat 

buku materi, 

setelah faham dan di anggap mengerti, 

guru menyuruhnya mempraktekkan 

didepan kelas,yang mana teman lainya 

menyimak dan memperhatikan sebelum 

ia mendapat giliran berikutnya. Setelah 

hiwar selesai dilakukan, guru membuka 

forum tanya jawab dan hal-hal yang 

perlu untuk didiskusikan , maka guru 

harus menulangi penjelasan lagi, jika 

belum ada yang mengerti dan difaham. 

Jika hiwar akan dilanjutkan pada 

pertemuan berikutnya, maka guru 

menetapkan batas materi pelajaran yang 

akan diajarkan berikutnya. 

             

             Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara metode hiwar terhadap 

keterampilan berbicara bahasa arab. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil uji T. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil uji T. karena nilai t 

hitung > t tabel (2.136 >1,995) maka Ho 

ditolak Ha diterima. 
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